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INTISARI

Latar belakang: Motivasi kerja merupakan merupakan suatu \moaai dalam
menggerakkan dan mengarahkan para tenaga kesehatan atau pekerjy agar dapat
melaksanakan tugasnya masing—masing dalam mencapai tujuan. Terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja, ¢ falai satunya yaitu
kepemimpinan. Gaya kepemimpinan yang dilakukan %0ixh seorang kepala
puskesmas kurang lebih dapat berdampak terhadap motivasisierja tenaga kesehatan
dalam melaksanakan pekerjaannya. Hasil dari penglitian ini diharapkan pemimpin
dapat menentukan sikap yang sesuai dengan kataktexistik tenaga kesehatan agar
dapat menjalankan pekerjaan dengan motivasi tirigg.

Tujuan penelitian : Penelitian ini bertujuan untyk mengetahui hubungan gaya
kepemimpinan dengan motivasi kerja tenaga kesehatan,mengetahui karakteristik
responden, mengetahui gaya kepemimpitam=t«<apala puskesmas serta motivasi kerja
tenaga kesehatan Di Puskesmas Gang@iaa wSleman

Metode penelitian : Penelitian “werupakan penelitian kuantitatif dengan
menggunakan metode cross sectigna=“opulasi penelitian tenaga kesehhatan, besar
sampel 34 tenaga kesehatan dengan teknik total sampling. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner. Datz=teisebut dianalisisi menggunakan analisis data
bivariat dengan analisis sieasman rank.

Hasil : Gaya kepemipingn di Puskesmas Gamping | Sleman, sebagian besar
adalah termasuk katégesi baik yaitu sebanyak 28 responden (82,4%) dan untuk gaya
kepemimpinan yang dominan yaitu gaya kepemimpinan parsitipatif. Motivasi kerja
di Puskesmas @aripinyg | Sleman, sebagian besar adalah termasuk kategori baik
yaitu sebamyak 39 responden (88,2%). Terdapat hubungan yang positif dan
signifikap/aplasa+ gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja di Puskesmas
Gampinta! Steman, dengan hasil analisis menggunakan uji statistik Spearman Rho
deng4n nilarypvalue = 0,004, yang berarti semakin baik gaya kepemimpinan maka
mgtivadt kerja akan semankin meningkat. Keeratan hubungan yang didapatkan
adaldn kategori sedang, karena didapatkan nilai corelation 0,477 (0,400-0,599).

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan antara gaya kepemimpinan
aengan motivasi kerja di Puskesmas Gamping | Sleman,
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ABSTRACT

Background: Work motivation is essential for motivating and directinggiealtii care
providers or other workers to carry out their responsibilities and dchreye their
objectives. Workplace motivation is influenced by a variety of elGients, one of
which is leadership. The leadership style of a puskesmas head can havida significant
impact on the motivation of health professionals to perform their duties. Leaders
should be able to determine attitudes that are in line with{the characteristics of
health professionals based on the findings of this study in'2:i€r to carry out work
with a high level of motivation.

Research objectives : The purpose of this study 1&to datermine the relationship
between leadership style and health worker wérRsmdvivation, to learn about the
characteristics of respondents, and to learn about tge leadership style of the head of
the puskesmas and health worker work mativation at the Gamping | Health Center
in Sleman.

Research method : The research is aiguzmatiative study that use the cross-sectional
method. The research populationgas health professionals, and a complete sampling
technique was used to choose §éariple size of 34 health workers. Using a
questionnaire to gather informgtion:sBivariate data analysis with analysis Spearman
rank was used to examine the\ata.

Result : As many as#’8 peuple said their leadership style at the Gamping | Public
Health Center in Stemamwas mostly good (82.4 percent ). The majority of work
motivation in Gamwifyy | Health Center, Sleman, is good, with as many as 30
respondents falling into this category (88.2 percent ). The statistical test Spearman
Rho with a_tyalue of 0.004 was used to determine the findings of the analysis.
Becausedne jtorrelation value is 0.477, the degree of closeness of the association
obtaingdysénoderate (0.400-0.599).

CoOnglusion : At the Gamping | Public Health Center in Sleman, there is a strong
L betwveen leadership style and job motivation.

«Leywords : motivation, leadership style, health workers, nursing
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keberhasilan dinas kesehatan dalam mencapai tujuannya tidak\dapat
dipisahkan dari peran tenaga kesehatan. Menurut World Health Organisation
(WHO), indonesia dikenang sebagai lima negara yang peling sedikit
menginspirasi pekerja kesejahteraan, selain Vietnam srgoatina, Nigeria dan
India. Hal ini dapat dilakukan dengan tidak memiiresian kebutuhan tenaga
kerja dari bagian pemenuhan kesejahteraan. [1]

Wewenang atau kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi
orang lain untuk melakukan usaha yaaga.manyenangkan dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, sehingga semimpin harus memiliki pilihan untuk
menyelesaikan kewajibanfiya.\"2] Pionir atau pemimpin dalam sebuah asosiasi
memainkan peran jeating, dalam mengkoordinasikan dan mempengaruhi
bawahan merek@.\Ianpa adanya individu yang mengelola dan mengkoordinir
suatu perkatgulan maka perkumpulan tersebut dapat mencapai tujuannya
sesuakearigansvisi dan misinya. [3] Pemimpin perlu melakukan pembinaan atau
péngaraan kepada bawahan dan pengembangan motivasi, inisiatif dan
Keterampilan , dalam hal ini pemimpin harus mampu memberitahu,
menjelaskan, bekerja sama dan memonitor prilaku bawahan sesuai dengan
situasi yang ada dengan tujuan agar mereka dapat menyelesaikan kewajibannya
dengan baik sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai dengan

tujuan yang telah disepakati.



Berdasarkan sebuah penelitian tentang gaya kepemimpinan yang berjudul
Leadership Styles And Employees’ Motivation : Perspective From An Emerging
Economy yang dilakukan di negara Pakistan pada tahun 2018, hasil dari
pengamatan penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga gaya kepemirionari
otokratis, demokratis dan laissez faire memiliki kepentingannya masing®masing
dalam rangka meningkatkan motivasi dan kinerja. Gaya kenemimpinan
otokratis ditemukan lebih sering terjadi di dalam“parganisasi, yang
mengakibatkan kurangnya motivasi. Sementara itepr<ferensi terhadap gaya
kepemimpinan laissez faire dan demokratis dapasmeningkatkan produktivitas
perusahaan. Ini akan meningkatkan moral ‘2naga kesehatan dan perilaku
sukarela yang dihasilkan akan menigg!«atkan efisiensi dan efektivitas organisasi
[4]

Puskesmas adalah funiy pelaksana kesejahteraan kesehatan yang
bertanggung jawab @atukmelakukan peningkatan kesehatan di ruang kerja,
baik lokal maupGmkotai{5] Puskesmas di kabupaten Sleman sebanyak 25 buah

10 diantarata«e drlengkapi dengan fasilitas rawat inap. Sedangkan jumlah
puskesmas, pembantu sebanyak 70 unit yang tersebar di seluruh wilayah
Kabupaten Sleman. Puskesmas Gamping 1 merupakan salah satu pusat
gelayanan kesehatan yang terletak di Kecamatan Gamping, Kelurahan
Amberketawang, Kabupaten Sleman Yogyakarta. Jenis-jenis pelayanan yang
ada di Puskesmas Gamping 1 meliputi poli umum, ruang tindakan, poli lansia,
poli gigi, layanan konsultasi gizi, poli KIA, pelayanan KB, pelayanan

laboratorium, pelayanan farmasi/obat, fisioterapi, pskiologi, dan sanitasi,



Prolanis (pengelolaan penyakit kronis) yang pada tiap bagian memiliki satu
orang kepala bagian.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah dilakukan pada tanggal 15
Oktober 2020, melalui wawancara yang dilakukan pada 5 orapg ‘epaga
kesehatan di Puskesmas Gamping | didapatkan data bahwa 2 (40%) responden
mengeluhkan tentang kurangnya kepala puskesmas memahomi kondisi
bawahan, dan sulit untik bernegosiasi dengan kecaidp=puskesmas serta
kurangnya kerjasama dalam tim. 3 (60%) tenaga“Esefiatan mengungkapkan
motivasinya dipengaruhi oleh kepemimpinansegdngkan 2 tidak terlalu
terpengaruhi. Didapatkan juga data tentang ieluhan pasien terkait lamanya
pelayanan di puskesmas. Puskemas¢Gamriing | memiliki total tenaga kesehatan
berjumlah 34 orang tenaga kesehgtan tGan satu orang Kepala Puskesmas yang
memiliki cara tersendiri uiitukiynemotivasi kerja tenaga kesehatan. Terdapat 4
dari 5 orang respondemtenaga kesehatan yang mengeluhkan motivasi kerjanya
berkurang karep@*tuntuian serta banyaknya beban pekerjaan yang diberikan
oleh kepalaqeaiesinas.

Menuut sAs’ad dalam Putri motivasi adalah dorongan dari dalam diri
sebeoraig, yang menyebabkan seseorang tersebut bertindak atau melakukan
petkerjaan secara sadar. Seseorang yang bekerja tentu didasari oleh motivasi,
tentu saja derajat motivasinya berbeda-beda. Kinerja seseorang selain
ditentukan kemampuanya, juga sangat ditentukan oleh motivasi kerja yang
dimilikinya. Orang yang melakukan sebuah pekerjaan dengan motivasi yang

rendah tidak akan dapat melakukan tugasnya dengan semaksimal skill dan



kesanggupannya, sebaliknya individu yang memiliki inspirasi tinggi akan
mengerjakan pameran mereka sebanyak yang bisa diharapkan. [6] Dari hasil
penelitian yang dipimpin oleh Departemen Kesehatan RI didapatkan data
bahwa tidak adanya inspirasi kerja yang muncul dari pekerja kesgjaliteraari
karena memiliki daya tangkal yang berbeda, misalnya tidak_ terfokes pada
motivasi dari dinas kesehatan.

Berdasarkan hasil pengamatan petugas Sistem InfointigpiKesehatan (SIK)
pusat Jakarta tahun 2009 diperoleh data bahwa dari‘S8ritas 175.000 perwakilan,
98.512 orang atau 56% mengeluhkan rendahnva motivasi yang mereka peroleh
dari organisasi tempat mereka bekerja. [1]

Terdapat beberapa faktor yanggdanasymempengaruhi motivasi kerja yaitu
faktor intrinsik meliputi prestasi, pefigakuan, dan tanggung jawab. Sedangkan
faktor ekstinsik meliputi fipali¢dan gaji, kondisi kerja, gaya kepemimpinan,

kebijakan dan adminigtzasi,*aubungan antar pribadi, kualitas supervisi [7]

Gaya kepginimpirtan yang sesuai dengan karakteristik tenaga kesehatan
sangat pentitigsgchingga dapat membangkitkan motivasi kerja, agar kinerja dan
kualitag=netavanan dapat meningkat dengan semakin baik, lebih disiplin dan
teat waistu dalam bekerja. Keteladanan seorang pemimpin Puskesmas sangat
dibutuhkan atau bisa disebut sangat menentukan Kinerja para tenaga kesehatan
dalam memberikan pelayanan.

Penelitian yang terdahulu, Rusmitasari [8] tentang kepemimpinan dan
motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Kota Yogyakarta menunjukkan

bahwa unsur kepemimpinan merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi



motivasi bekerja bagi tenaga kesehatan di puskesmas. Sedangkan menurut hasil
penelitian Usman [9] mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki
pengaruh terhadap Kkinerja tenaga kesehatan. Sedangkan menurut hasi penelitian,
Korompis [10] diapatkan hasil bahwa kebijakan pemimpin memiliki pengarui yaiiy
peling besar terhadap motivasi kerja tenaga kesehatan. Pembahasan™¢entang
motivasi kerja perlu dilakukan terutama dalam masa pandemi sadt ini karena
dibutuhkan dorongan kerja dari para tenaga kesehatan agarisisa bekerja dengan
maksimal sehingga peran puskesmas pada masa parid&Emiisa optimal.
Berdasarkan latar belakang diatas maka dututikan motivasi yang kuat
dari para tenaga kesehatan untuk bekerja. Peaeliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungap=Gave Kepemimpinan Dengan Motivasi
Kerja Tenaga Kesehatan Di Puskyspias’ Gamping I”. Penelitian ini lebih fokus
pada berhubungan motiasiykerja dengan gaya kepemimpinan. Tujuan
penelitian ini yaitu gatukSmengukur hubungan antara gaya kepemimpinan
kepala puskesméa,dengan motivasi kerja tenaga kesehatan di puskesmas
Gamping | Siasian
B. RumuearnMasalalah
Apakarnada hubungan gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja Tenaga
IiKesenatan di Puskesmas Gamping | Sleman?
C. Tujuan penelitian
1. Tujuan umum
Mengetahui hubungan gaya kepemimpinan dengan motivasi kerja tenaga

kesehatan di Puskesmas Gamping | Sleman



2. Tujuan khusus
a). Mengetahui karakteristik responden berdasar usia, jenis kelamin,
pekerjaan, status kepegawaian, dan pendidikan
b). Mengetahui gaya kepemimpinan di Puskesmas Gamping | Slemgn
c). Mengetahui motivasi kerja tenaga kesehatan di Puskesmas Gawaping |
Sleman
d). Mengetahui jenis gaya kepemimpinan yang diguiigi«an di Puskesmas
Gamping | Sleman
e). Mengetahui hubungan keeratan gaya kepemémpinan dengan motivasi
kerja
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Menambah ilmu penfjetaglian manajemen keperawatan terutama tentang
gaya kepemimpinan
2. Manfaat Prarsis
a). Bagipehellti
Ndnat/ menjadi  sumber pengetahuan baru bagi peneliti tentang
pentingnya suatu gaya kepemimpinan untuk meningkatkan motivasi
Kerja.
b). Bagi Puskesmas
Diharapkan dapat menjadi acuan dan memberikan manfaat bagi
manajemen puskesmas untuk mengetahui gaya kepemimpinan yang

dapat motivasi kerja tenaga kesehatan.
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c). Bagi peneliti selanjutnya
Dapat dijadikan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya yang

berkaitan dengan penelitian ini.



E. Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

11

Peneliti(Tahun)

Judul penelitian

Hasil

Persamaan

Perbedaan

Heni
Rusmitasari,
Ahmad Ahid
Mudayana 2020

[8]

Kepemimpinan dan
Motivasi Kerja Tenaga
Kesehatan di Puskesmas
Kota Yogyakarta

Sejumlah responden yang menilai sosoK&eparairnpinan
di instansi kerjanya kurang baik, lebihdidominasi
dengan motivasi kerja responden %ang gendah juga
(62,2%). Sebaliknya, pada kepé&timnamvan yang baik,
responden dalam bekerja menunjy!tkan motivasi yang
tinggi (72,8%). Tampak adanye hubungan yang
signifikan antara motivasi ketia responden dengan gaya
kepemimpinan di tempeiResap = 0,000)

Usman 2018 [9]

Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Kepala
Puskesmas Terhadap

. Meneliti tentang

gaya
kepemimpinan

. Meneliti tentang

motivasi kerja

. Pengumpulan

data
menggunakan
Kuesioner

1. Tempat penelitian
2. Peneliti sebelumnya

melakukan dengan
metode random
sampling sedangkan
penelitian sekarang
menggunakan total
smpling

Hasil penelitian \ienunjukkan bahwa gaya
kepemimpinantraps: ksional memiliki nilai sig-p
0,016 < 0,05 trarsformasional sig-p 0,005 < 0,05 dan

. Meneliti tentang

motivasi kerja

. Pengumpulan

1. Tempat penelitian
2.Peneliti sebelumnya
melakukan analisa data

Kinerja Tenaga gaya kepémimpindn situasional memiliki nilai sig-p data dengan uji regresi
Kesehatan di Puskesmas 0 003 0.5 yang berarti bahwa semua gaya menggunakan binary logistic N
Peureulak Barat _ kepemintinan  mempengaruhi  sifat  pelayanan kuesioner sedangkan penelitian
Kabupaten Aceh Timur  keduhatan)isementara kepedulian tidak berdampak pada sekarang menggunakan
'enerja¥enaga kesehatan. spearmen rank
Korompis Faktor-Faktor yang E4siy penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 1. Meneliti tentang 1.Tempat penelitian
Grace Ester Mempengaruhi hyubdingan antara kompensasi (p=0,000; r=0,615), motivasi kerja 2.Peneliti sebelumnya
Caroline, Motivasi Kerja Tenags, kondisi kerja (p=0,000; r=0,731), dan kebijakan tenaga kesehatan meneliti faktor yang
Festy Debora Kesehatan di (p=0,000; r=0,723) dengan motivasi kerja dimana 2. Pengumpulan mempengaruhi motivasi
Umpung, Junita Puskesmas Kaseaaén  hubungan antar variabel termasuk pada kategori kuat data sedangkan penelitian
Maja Pertiwi Minahasa Tehgosre dan hubungan antar kedua variabel ini searah atau menggunakan sekarang meneliti
2020 [10] Pada Masd Pandemi semakin tinggi kompensasi, kondisi kerja, dan kuesioner tentanng hubungan gaya

Covid 15,

kebijakan akan diikuti dengan semakin tinggi motivasi
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Peneliti(Tahun)

Judul penelitian

Hasil

Dersamaan

Perbedaan

kerja atau sebaliknya. Hasil penelitian ini menunjukkan

bahwa  terdapat hubungan antara  hubungan
interpersonal (p=0,000; r=0,474) dengan mot{vesi kerja
dimana hubungan antar variabel termasuk pcaa Wategori
sedang dan hubungan antar kedua variahel Wnijsearah
atau semakin baik hubungan interpersonaiakan diikuti
dengan semakin baiknya motivasi kecia atau sebaliknya.
Hasil penelitian ini menunjukkashahwe, giperoleh nilai
nilai B untuk kebijakan sebesar 0,265 (nilai terbesar)

kepemimpinan dengan
motivasi kerja
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